ABSTRAK

PERAN PERSEKUTUAN DOA DALAM KEHIDUPAN JEMAAT

“Suatu Tinjauan Teologis Terhadap Pengaruh Peran Persekutuan Doa Keluarga
Mezbah di Jemaat GMIT Betesda Kiukenat, Klasis Fatuleu Timur”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran Persekutuan Doa Keluarga
Mezbah terhadap kehidupan jemaat di GMIT Betesda Kiukenat, dengan fokus pada
dampak negatif berupa penolakan terhadap pendeta sebagai Ketua Majelis Jemaat
(KMJ). Penelitian ini menggunakan pendekatan “Mix Methods”, yaitu gabungan metode
kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi
partisipatif, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Persekutuan Doa Keluarga Mezbah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kehidupan rohani jemaat. Di satu sisi, persekutuan ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan spiritualitas dan kebersamaan jemaat. Namun di sisi lain, muncul
pengaruh negatif berupa penolakan terhadap pendeta sebagai KMJ, yang menunjukkan
adanya penyimpangan fungsi persekutuan doa dari tujuan utamanya. Refleksi teologis
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan di GMIT Betesda Kiukenat
mencerminkan semangat jemaat mula-mula dalam Kisah Para Rasul yang hidup dalam
doa, kebersamaan, dan kasih. Namun, dalam kerangka gereja Presbiterian Sinodal
GMIT, kehadiran pendeta tetap merupakan bagian penting untuk menjaga kemurnian
ajaran dan kesinambungan pelayanan. Oleh karena itu, Sinode dan Klasis diharapkan
dapat menjadi jembatan pemulih hubungan dan membuka ruang dialog demi
memperkuat spiritualitas komunitas dalam semangat gereja yang satu, kudus, am, dan
rasuli. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi GMIT Betesda
Kiukenat, agar kehidupan jemaat mula-mula menjadi cermin dan pedoman, khususnya
bagi Persekutuan Doa Keluarga Mezbah, supaya kembali pada fungsi semula sebagai
sarana pertumbuhan iman. Dengan demikian, persekutuan doa tidak menjadi alat
pembentukan kekuasaan, tetapi menjadi wadah yang membangun kesatuan dan
ketaatan dalam tubuh Kristus, serta mendorong jemaat menjadi komunitas yang inklusif,
terutama dalam menerima pelayanan pendeta sebagai KMJ.
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